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 Abstrak  

 

Pada era digital saat ini, Mesin Elektronik Data Capture (EDC) 
memainkan peran kunci dalam memfasilitasi transaksi pembayaran 
elektronik di berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
peran EDC dalam konteks transaksi pembayaran elektronik pada 
UMKM di Pekanbaru. Metode penelitian secara langsung atau 

observasi digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pengalaman dan persepsi pemilik UMKM terkait 
penggunaan EDC. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa menggunakan mesin EDC 
memberikan berbagai manfaat bagi UMKM di Pekanbaru, termasuk 
kemudahan dalam menerima pembayaran non-tunai, peningkatan 

efisiensi operasional, dan peningkatan kepercayaan pelanggan. 
Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam menggunakan 
EDC juga teridentifikasi, seperti biaya pengoperasian dan 

ketersediaan infrastruktur yang terbatas. Penelitian ini memberikan 
wawasan tentang bagaimana EDC berperan dalam mendukung 
perkembangan UMKM melalui pembayaran elektronik di Pekanbaru. 

 
Kata Kunci: Merchant, Mesin EDC 
 

 

PENDAHULUAN  

  Di era globalisasi, dunia menjadi jauh lebih terbuka, termasuk dunia bisnis dan 

perbankan. Masyarakat sangat membutuhkan bank sebagai sarana penyimpanan dan 

penunjang usaha masyarakat kecil, menengah, dan besar. Indonesia memiliki banyak 

sekali bank yang menawarkan berbagai layanan dan produk handal yang menarik 

perhatian nasabah yang sangat berbeda dengan dunia perbankan. Berbagai cara 

untuk mengubah nasabah baru menjadi nasabah setia dan mempertahankan nasabah 

individu menimbulkan tantangan khusus bagi semua bank. Pelanggan adalah sumber 

kehidupan bank seiring mereka berkembang dan terus menggunakan layanan dan 

produknya.  

  Oleh karena itu, penting bagi bank untuk memahami kebutuhan nasabahnya 

dan selalu memberikan nilai tambah dari sudut pandang konsumen. Nilai tambah 

tersebut meliputi pemberian informasi yang jelas dan lengkap kepada konsumen, 

pelayanan yang cepat dan akurat, serta kenyamanan pelayanan.  
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  PT. Rakyat Indonesia Tbk, salah satu bank BUMN besar di Indonesia (BUMN), 

telah merilis produk mesin EDC elektronik untuk transaksi pembayaran keuangan 

tingkat konsumen. Hal ini lebih mudah diterapkan dan dapat membuat kehidupan 

masyarakat menjadi lebih efisien. Saat ini EDC tidak hanya digunakan untuk kartu 

kredit, tetapi juga untuk transaksi debit langsung dan transaksi isi ulang. Setiap jenis 

transaksi dapat dikembangkan lebih lanjut tergantung kebutuhan masyarakat dan ide 

penjual. Standar penggunaan EDC dalam perbankan adalah dengan mengirimkan 

data ke mesin EDC agar dapat berkomunikasi dengan baik dengan dukungan 

perbankan dari bank tertentu. 

 

METODE 

Kegiatan magang dilaksanakan dengan dua metode secara langsung dan 

metode secara tidak langsung. Metode secara langsung yang telah dilaksanakan 

selama magang meliputi kegiatan yang menyangkut aspek teknis dan manajerial, 

serta aspek khusus. Sementara itu metode tidak langsung dilaksanakan selama 

magang adalah mengumpulkan data sekunder dan studi pustaka.  

 

PEMBAHASAN  

  Electronic data capture (EDC) adalah suatu sistem dengan layanan seperti mini 

ATM. EDC sebagai media transaksi dan pembayaran elektronik. Mesin EDC memiliki 

dua bagian: bagian perangkat lunak dan bagian perangkat keras. Perangkat lunak 

EDC dirancang untuk membaca kartu dengan chip magnetik yang terpasang sebagai 

identifikasi, memasukkan PIN keamanan kartu, memberikan notifikasi transaksi 

(penolakan atau persetujuan), dan mengirimkan data transaksi pembayaran ke server. 

Sedangkan pada bagian hardware, meliputi LCD untuk menampilkan menu-menu, 

keyboard untuk memasukkan pin dan input lainnya, magnetic reader untuk membaca 

chip pada kartu, serta mencetak bukti transaksi yang sah bagi pelanggan Untuk itu 

dipasang printer. 

  Pada umumnya, bentuk mesin EDC adalah seperti telepon genggam model 

lama dengan layar yang kecil. Mesin EDC diterbitkan oleh perbankan dan dapat 

terkoneksikan dengan server perbankan. Salah satu bank yang menyediakan mesin 

EDC adalah Bank Rakyat Indonesia. Menurut website resmi yang terdapat pada Bank 

Rakyat Indonesia mengenai mesin Mesin EDC yang merupakan mesin gesek kartu 

yang dapat digunakan untuk menerima transaksi pembayaran dengan kartu kredit, 

kartu debit, kartu BRIZZI, hingga QRIS, dengan kemudahan dan kecepatan dan 

keamanan terjamin. Memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran dengan 

berbagai metode sesuai preferensi merchant atau pelaku usahanya.  

  Fungsi mesin EDC yaitu merupakan Mesin EDC digunakan sebagai alat gesek 

tunai. Untuk memperlancar transaksi pembayaran. Mempermudah konsumen dalam 

melakukan pembayaran, karena konsumen tidak perlu membawa uang tunai. Mesin 

EDC digunakan untuk mempermudah kasir karena tidak perlu memberikan uang 
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kembalian kepada konsumen. Meminimalkan risiko negatif dan mencegah terjadinya 

pembayaran dengan uang palsu.  

  Ada beberapa manfaat mesin EDC Bank Rakyat Indonesia baik untuk 

pelanggan maupun para pemilik usaha yang menggunakannya. Manfaat tersebut di 

antaranya: Mesin EDC Bank Rakyat Indonesia bisa digunakan untuk semua jenis 

kartu. Mulai dari kartu master dan visa, kartu debit private label Bank Rakyat Indonesia 

(Simpedes & Junio) dan Kartu Bank Brizzi. Pembayaran ke merchant dilakukan H+1 

setelah proses settlement dilakukan oleh pihak merchant termasuk hari libur. 

Menambah jumlah transaksi merchant, karena merchant dapat melayani transaksi 

dengan menggunakan kartu. Menambah daya saing merchant dengan merchant yang 

ada disekitarnya. Karena dapat melayani transaksi tunai dan transaksi dengan 

menggunakan kartu. keuangan merchant akan meningkat hal ini disebabkan karena 

merchant dapat melayani transaksi tunai dan transaksi dengan menggunakan kartu. 

Biaya penanganan uang tunai turun karena transaksi pembayaran merchant langsung 

masuk ke nomor rekening merchant. 

 

Mesin EDC memiliki manfaat bagi usaha merchant UMKM 

  Saat ini hampir seluruh UMKM mulai menggunakan mesin EDC. Dikarenakan 

pelaku usaha UMKM menyadari bahwa pembayaran melalui mesin EDC lebih praktis 

dan berdampak pada perkembangan usahanya. Ada banyak manfaat yang didapat 

pada usaha UMKM setelah pemasangan mesin EDC, antara lain : 

1. Mempercepat proses transaksi dan menghemat waktu 

UMKM yang mulai berkembang dan mulai memiliki banyak konsumen akan 

secara perlahan tidak memiliki banyak waktu untuk melayani proses 

pembayaran yang panjang ataupun bertele-tele. Belum lagi jika kasir harus 

memperhitungkan berapa jumlah uang kembalian konsumen dan hal tersebut 

memakan banyak waktu. Waktu yang terbuang tersebut bisa dikurangi jikalau 

konsumen membayar menggunakan mesin EDC. 

2. Mesin EDC membantu menaikkan penjualan 

Kemudahan transaksi pada UMKM pasti akan menarik minat konsumen lain 

untuk datang dan pada lokasi UMKM. Selanjutnya, konsumen bisa memesan 

barang atau apapun yang ingin dibelinya dalam porsi besar setelah mengetahui 

bahwa usaha tersebut memiliki mesin EDC. 

3. Pelaku UMKM tidak perlu menyimpan uang tunai dalam jumlah besar 

Seluruh transaksi penjualan dengan mesin EDC akan langsung dikreditkan ke 

rekening pemilik mesin EDC. Oleh karena itu, pelaku usaha UMKM tidak perlu 

lagi untuk menyimpan uang tunai dalam jumlah yang besar. 

4. Menghindari kecurangan dana oleh karyawan 

Pemilik usaha UMKM dapat menghindari potensi penggelapan dana yang 

mungkin bisa dilakukan oleh karyawan. Mesin ini dapat mencegah transaksi 

gelap, karena seluruh data transaksi akan tercatat dan akan sulit untuk diubah. 

5. Pemilik usaha UMKM terhindar dari uang palsu maupun uang rusak 
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Dalam dunia usaha, terutama usaha UMKM, terkadang ada konsumen yang 

bertransaksi menggunakan uang kertas palsu ataupun rusak. Dengan 

penggunaan mesin EDC ini maka akan terhindar dari kejahatan serupa. 

  Hasil wawancara yang dilakukan pada pemilik mesin EDC di sektor UMKM yaitu 

membantu usaha terutama dalam hal transaksi konsumen dan pembayaran. 

Konsumen lebih dimudahkan dalam urusan pembayaran non – tunai seperti kartu ATM 

atau debit,  kartu kredit dan scan QRIS.  

Kendala yang dihadapi dan upaya untuk memecahkan masalah pada mesin EDC  

1. Kendala yang dihadapi terkadang mesin EDC mengalami mati pada mesin yang 

mengakibatkan tidak bisa melakukan transaksi pada mesin EDC tersebut. hal 

ini paling banyak disebabkan oleh adanya baterai yang rusak/soak. Upaya 

untuk pemecahan masalah tersebut, yaitu dari pihak merchant menghubungi 

ke pihak helpdesk/vendor atau pihak cabang BRI terdekat dan menyampaikan 

keluhannya untuk mengganti baterai agar dapat bisa menggunakan mesin EDC 

kembali.  

2. Kendala yang dihadapi lainnya pada merchant yaitu struk habis pada mesin 

EDC yang dilakukan pada merchant tersebut yaitu menghubungi helpdesk 

helpdesk/vendor atau pihak cabang BRI terdekat untuk meminta stok kertas 

struk yang dibutuhkan.  

 

PENUTUP 

  Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Mesin Elektronik Data Capture 

(EDC) memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasi transaksi pembayaran 

elektronik di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pekanbaru. 

Penggunaan EDC membawa berbagai manfaat, termasuk kemudahan dalam 

menerima pembayaran non-tunai, peningkatan efisiensi operasional, dan peningkatan 

kepercayaan pelanggan terhadap bisnis. 

 Namun demikian, terdapat tantangan yang dihadapi oleh UMKM terkait 

penggunaan EDC, seperti biaya pengoperasian dan ketersediaan infrastruktur yang 

terbatas. Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan penetrasi dan 

adopsi teknologi EDC di kalangan UMKM di Pekanbaru. Ini dapat dilakukan melalui 

strategi yang menyasar pengurangan biaya operasional, penyediaan pendampingan 

dan pelatihan bagi pemilik UMKM. 

 Dengan memperhatikan tantangan dan potensi manfaatnya, diperlukan 

kerjasama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi adopsi teknologi 

pembayaran elektronik, seperti EDC, di kalangan UMKM di Pekanbaru. Ini akan 

membantu meningkatkan inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 

tingkat lokal. 
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Gambar 1. Padussy Coffee Shop 

 

 

Gambar 2. Make Up Store Pekanbaru 

 

 

Gambar 3. Vape Store Brother Hood 

 

 

Gambar 4. Town Coffee 
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Gambar 5. Istana Cosmetik Air Dingin 

 

 

Gambar 6. 

 

 

Gambar 7. Chinos Coffee Panam 
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